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RINGKASAN RIWAYAT HIDUP

S u d jin d ro , anak bungsu dari pasangan 

Bapak dan Ibu Sastromidarso, lahir di Bantul, 

D a e rah  Is tim e w a  Y o g y ak a rta , p a d a  12 

N o v em b er 1947. L ulus Seko lah  R akyat 

(Panem bahan II) pada tahun 1960, Sekolah 

M enengah Pertam a (SM P V) tahun 1963, dan 

Sekolah Menengah A as (SM AIV) pada tahun 

1966 ， sem uanya di Y ogyakarta . Jen jang  

akadem is dimulai dari Saijana M uda (B.Sc) 

Perkebunan pada tahun 1971 di Sekolah Tinggi 

Perkebunan (ST IPE R ) Y ogyakarta. P rogram  pendidikan S I di 

perguruan tinggi yang sam a dimulai pada tahun 1981 dan lulus pada 

1983. Pada tahun 1984 m endapat kesem patan untuk tugas belajar 
S2 di Universitas Gajah M ada Yogyakarta di bidang Umu Pemuliaan 

Tanaman dan lulus pada tahun 1987. Pada tahun 1989 mendapat tugas 

belajar S3 di Institut Pertanian B ogor untuk disiplin Ilmu Benih, lulus 

pada tahun 1994.

M ulaibekajapadabulan Juli 1971 di KP Asembagus，Situbondo, 

Jaw a Timur, sebagai teknisi berstatus pegaw ai harian PP 31 yang 

menangani perbenihan tanaman kenaf {Hibiscus camabinus L ). Pada 

tahun 1973 pindah ke Malang, diangkat sebagai calon pegawai negeri 

sipil (CPN S) pada tahun 1975. Pada tahun 1976 resm i diangkat 

sebagai PNS dengan pangkat Pengatur M uda/II b. Pangkat tertinggi 

sebagai Pembina U tam a/IV  e diperoleh pada 1 O ktober 2011.

Jenjang fungsional peneliti dimulai pada  tahun 1986 sebagai 

Asisten Peneliti Madya. Pacia 1 Mei 2009 menduduki jabatan tertinggi 

sebagai Peneliti U tam a pada Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan 

Serat (Balittas) di Malang, Jaw a Timur.
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M enikah untuk pertam a kali dengan H j. Sri M arutani pada 7 

Septem ber 1969, dikaruniai dua putera dan dua puteri, semua sudah 

m enikah dan dikaruniai delapan cucu (6 p ria  dan 2 w anita). Pada 

tanggal 26 Agustus 2010, istrinya dijemput olehAllah SW T dan setahun 

kemudian menikah lagi dengan Dra. H j. Dewi Probowati.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamu falaikum warahmatullahi Wabarakatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Terfiormat,

Pertam a-tam a saya m engucapkan puji syukur ke hadirat A llah 

SW T atas rahmat dan hidayahNya, sehingga kita d^>at berkumpul di 

auditorium ini, dalam prosesi pengukuhan profesor riset pada Badan 

Penelitian dan Pengem bangan Pertanian, K em enterian Pertanian. 

Berdasar pengalam an rangkaian penelitian yang telah saya lakukan 

dalam bidang pemuKaan tanaman kenaf selamabekeqa sebagai peneliti 

di Badan Litbang Pertanian, izinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah 

yangbeijudul:

INOVASI VARIETAS U N G G U L K EN A F U N TU K  

PEM BERDAYAAN LA H A N  SUB OPTIM A L DI INDONESIA

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab sebagai berikut:

I. Pendahuluan

BL Dinamika Perkembangan Pemuliaan Tanaman Kenaf 

IH. Paakitan  Varietas Unggul KenafSpesifik Lahan Sub optimal

IV. Potensi dan Peluang Tanaman K enaf dalam  Pemberdayaan 

Lahan Sub optimal

V. Arah dan Strategi Pengembangan 

VL Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

VILPenutiq)
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

K en af ( / / /厶/沉⑽ cflwwaftzV/ws L.) m erupakan salah satu jen is 

tum buhan tropis anggota suku kapas-kapasan (M alvaceae) yang 

berasal dari Afiika. Tum buhan berbentuk tem a tegak, dalam  waktu 

4-5 bulan tingginya mencapai 3-4,5 m eter dan diam eter batang 1,5-4 

cm. Oleh penduduk asli Afrika, tanaman ini dimanfaatkan baik sebagai 

bahan baku serat m aupun sebagai sayuran. Jenis ini berkerabat dekat 

dengan rosela {H.sabdariffa) 1>2>3.

Tanamankenafdiintroduksi ke Indonesiapada tahun 1904 dengan 

m endatangkan biji dari India4. Percobaan pengembangan kenaf telah 

dilakukan Pemerintah Belanda di di beberapa lokasi seperti di Besuki 

dan Puw orejo tahun 1911, di daerah A ceh tahun 1913, di Sum atera 

Barat tahun 1917, tahun 1918 di Jombang dan tahun 1919 di Surabaya 

Selatan. Dari berbagai percobaan tersebut disim pulkan bahw a kenaf 

sesuai dikem bangkan di lahan yang subur dengan drainase baik dan 

sebaiknya ditanam pada awal m usim  h u jan5.

Nam un upaya pengembangan tanaman kenaf di lahan subur kalah 

bersaing dengan upaya pengem bangan tanam an pangan. D engan 

demikian pengembangan kenaf harus dicarikan alternatif lahan-lahan 

yang kurang potensial untuk tanaman pangan.

Dilndonesiabanyaklahansuboptim alyangtidakterm anfaatkan. 

Lahan sub optim al dapat d iartikan sebagai lahan yang m em iliki 

produktivitas rendah karena m em iliki beberapa faktor pem batas7. 

A da pendapat bahwa tanah sub optim al adalah tanah yang memiliki 

tingkat kesuburan dengan dinamika kehidupan biota tanah yang sangat 

rendah, biasanya gersang, dan tidak p roduktif8.

2 Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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Untuk mengatasi masalah lahan sub optimal diperlukan terobosan 

inovasi penciptaan varietas unggul kenaf yang cocok. Dengan adanya 

varietas unggul yang m am pu beradaptasi dan berkem bang di lahan 

sub optimal m aka pengembangan kenaf dan pemberdayaan lahan sub 

optimal akan dapat terealisir, sehingga kebutuhan bahan baku serat 

kenaf dalam negeri akan terpenuhi.

Kebutuhan serat k enaf untuk industri dalam  negeri yaitu untuk 

industri karung gom, fibreboard, geo-tekstil, karpet, dan kerajinan 

m asih m engandalkan impor. O leh karena itu upaya peningkatan 

produksi masih harus dipacu, terutama melalui perluasan areal tanaman. 

Pengembangan kenaf saat ini lebih diarahkan ke lahan sub optimal di 

luar Jawa dengan pertim bangan: 1) tidak berbenturan kepentingan 

dm gan pengembangan tanaman pangan; 2) tersedianya varietas unggul 

kenaf yang toleran terhadap kem asam an tanah (pH rendah), toleran 

terhadap kekeringan dan genangan940’11; 3) di Indonesia terdapat 75,25 

ju ta ha lahan sub optimal yang sebagian besar merupakan tanah Ultisols 

(45,79ju ta  ha), O xisols (14,11 ha), dan H istosol (13,20 ju ta  ha)12. 

Sd^aran tanah yang berpeluang untuk pengembangan pertanian adalah 

tanah Ultisols di Kalimantan seluas 21，94 juta ha  ̂di Maluku dan P叩ua 

8,86 ju ta  ha, dan di Sulawesi 4,3〇 ju ta  h a 13.

Pananfaatan serat alam termasuk kenaf sangat terkait dengan isu 

hangat yang m enjadi perhatian  dunia saat ini yaitu keselam atan 

lin^am gan. Sesuai dengan deklarasi FAO tanggal 20 Desember 2006 

tentang International Year ofN atural Fibre 2009 atau disingkat IYNF 

2009, dianjurkan bahwa pemanfaatan serat alam termasuk kenafharus 

ditekankan untuk bahan baku berbagai industri, karena serat alam 

d ^ a t  m em perbaiki lingkungan ， dan sekaligus m eningkatkan  

kesgahteraan p e ta n i14.

Imovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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Dalam  orasi ilmiah ini, disampaikan upaya memperoleh varietas 

unggul kenaf sebagai inovasi untuk pemberdayaan lahan sub optimal 

agar pengem bangan kenaf dapat terwujud sebagai usaha mem enuhi 

kebutuhan bahan baku industri dan mensejahterakan petani.

II. DINAMIKA PERKEMBANGAN 
PEMULIAAN TANAMAN KENAF

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya honnati

2.1. Pemuliaan dalam Periode 1904-1980

Pada tahun 1904 Pem erintah B elanda m em asukkan beberapa 

jen is  tanam an ke Jaw a, term asuk ju te  Jaw a atau kenaf. K en a f ini 

sebagian ditanam  di kebun raya B ogor sebagai koleksi. Pada tahun 

1916 diintroduksi delapan aksesi k en af dari In d ia  Sam pai dengan 

tahun 1945 belum  ada kegiatan pem uliaan tanam an, hanya sebatas 

pengenalan dan konservasiI5.

S e jak  tah u n  1945, tan am an  k e n a f  d itan g an i o leh  B ala i 

Penyelidikan Teknik Pertanian (BPTP). Mulai tahun 1946 sudah ada 

kegiatan pemuliaan tanaman m eliputi seleksi, kemudian dilanjutkan 

dengan uji daya hasil di Kebun Percobaan Djambegede, M odjosari, 

Pusakanegara dan Kuningan. Pada tahun 1952 ada 18 aksesi kenaf 

yang diteliti o leh BPTP di B ogor15. K em udian pada tahun 1963 

meningkat menjadi 34 karm a ada penambahan introduksi dari \^etnam  

dan India16. Jumlah aksesi plasma nutfah tersebut terlalu sedikit apalagi 

keragam an genetiknya sangat sem pit sehingga sulit untuk m erakit 

varietas unggul17.

4  Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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Dalam periode 1971-1980kegiatan pemuliaan meliputi konservasi 

(pemeliharaan plasma nutfah)， perbanyakan benih- dan pengembangan 

penanaman kenaf. Dengan bekal galur-galur hasil seleksi tahun 1963- 

1970 yaitu Hc 48, Hc 33, Hc 62, He G4, dan He G45, m aka pada 

tahun 1979/1980 pemerintah/Direktorat Jenderal Perkebunan mulai 

mengembangkan tanam an kenaf m elalui program ISKARA di Jawa 

Tengah, Jaw a Timur, dan Kalim antan Selatan seluas 8.300 hek tar18.

2.2. Pemuliaan dalam Periode 1981 Hingga Sekarang

Kegiatan pemuliaan secara sistematis dan lengkap baru dimulai 

pada tahun 1981, yang meliputi eksplorasi plasma nutfah, konservasi, 

peremajaan，karakterisasi，evaluasi，hibridisasi, seleksi， perbanyakan 

benih, uji daya hasil, uji multilokasi, dan pelepasan varietas.

Secara um um ， kunci utam a program  pemuliaan tanam anuntuk 

m en^iasilkan varietas unggul adalah tersedianya sumber genetik yang 

memiliki keragaman genetik yang luas. Untuk memperoleh sumber 

keragam an yang luas dapat dilakukan dengan beberapa caraj antara 

lain dengan eksplorasi, introduksi plasm a nutfah, dan persilangan19.

Telah dilakukan tiga kali eksplorasi kenaf dan kerabatnya ke 

beberapa lokasi di dalam  negeri atas biaya International Jute 
Organisation (UO) dengan m etode: a) survei spesim en yang ada di 

H erbarium  Bogoreiense untuk m enentukan lokasi. N am un dari 

spesimen m enunjukkan bahw a sebaran jenis ini di Indonesia masih 

terbatas, b) pemilihan populasi terbanyak di lapangan kemudian diambil 

sampelnya, c) pemotretan gambar aksesi di l^angan , membuat paspor 

data dan mengambil bagian tanam an dan tanaman utuh untuk dibuat 

deskripsinya. Eksplorasi dilakukan tahun 1989 di Jaw a Tim ur 

(Sumenep, Pamekasan, Bangkalan, Kediri, dan Probolinggo), tahun 

1991 ke Kalimantan Selatan (8 kabupaten), dan tahun 1993 ke Maluku

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia
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(8 kabupaten). Hasil eksplorasi di sem ua lokasi tidak m em peroleh 

H.cannabinus, hanya m em peroleh kerabat Hibiscus lainnya 20>2122. 

Tidak diperolehnya spesies kenaf menunjukkan bahwa kenaf memang 

bukan asli Indonesia* Namun demikian beberq)a aksesi dari Sumenep， 

Bangkalan, Pam ekasan, dan K alim antan Selatan ada yang toleran 

terhadap kekeringan sehingga te鄉 bermanfaat sebagai sumber genetik 

dalam program pemuliaan tanam an23.

Pada tahun 1992-2000 Indonesia m em peroleh bantuan benih  

k enaf dari UO {International Jute Organisation) yang berpusat di 

D acca (Bangladesh) sebanyak 456 aksesi yang m erupakan hasil 

eksplorasi dari Aj&ika, India, Thailand, China, Bangladesh dan Nepal, 

serta korespondensi dari U SA  dan Am erika Latin23. Evaluasi plasm a 

nutfah kenaf terhadap cekam an biotik  dan abiotik telah dilakukan, 

dan diperoleh beberapa aksesi yang m em iliki toleransi/ketahanan， 

antara lain terhadap23:

(a) Kekeringan: 11 aksesi.

(b) Genangan: 10 aksesi.

(c) Lahan gambut dan Podsolik M erah Kuning: 8 aksesi.

(d) N em atoda puru akar: 5 aksesi.

Program pemuliaan kenaf lebih diarahkan pada perakitan varietas 

unggul untuk dikembangkan di lahan kering dan lahan masam. Pada 

lahan kering diperlukan varietas yang toleran terhadap kekeringan, 

sedang di lahan m asam  diperlukan varietas yang toleran terhadap 

kemasaman tanah (pH rendah)24.

Selama 20 tahun terakhir telah dihasilkan varietas-varietas kenaf 

yang memiliki keunggulan sebagai berikut:

a. Peka fotoperiodisitas dan tahan terhadap genangan, yaitu: Hc 48 

K R  6 r ， K R  3 '  K R  2 30.

6 Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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b. K urang peka fotoperiodisitas dan toleran terhadap genangan, 

yaitu: He G4 25, K R  5 29> K R  9 K R  1 1 31, K R  12 33> K R  14 

34d a n K R  15 35 .

c. Kurang peka fotoperiodisitas dan toleran terhadap kekeringan, 

yaitu: He G4 25, K R  5 29, K R  9 32, K R 1 P 1, K R 1 2 33, K R 1 4 ^  

d a n K R  1535.

d. Kurang peka fotoperiodisitas dan toleran terhadap pH  rendah, 

yaitu: K R  1131, K R  1434, dan K R  1535.

Varietas-varietas tersebut sudah dilepas oleh M enteri Pertanian 

dan telah terdaftar di Kantor P VT (Perlindungan Varietas Tanaman), 

dan satu di antaranya sudah m em peroleh sertifikat H ak PV T yaitu 

varietas K R  15 dengan No. 00007/PPVT/S/2007 pada 26 November 

2007 36.

Sejak varietas unggul kenaf dilepas pada tahun 2001 dan 2007, 

im p lem en tas i p e m a n fa a ta n n y a  san g a t m en g g em b irak an  S. 

Pem anfaatan varietas unggul k en a f bukan sekedar w acana, tetapi 

sudah terim plem entasi di lapangan. Banyak investor yang sudah 

m engem bangkan kenaf untuk berbagai kq^erluan industri. Varietas 

K R  11 telah dikem bangkan pada lahan bonorow o (lahan banjir) di 

Lam ongan, Jaw a Timur, seluas ± 2 .000 hektar sejak 2001 sampai 

sekarang. Pemilihan varietas ini sesuai dengan hasil penelitian di lahan 

bonorow o3'  Varietas K R  15 telah dibeli oleh perusahaan swasta 

nasional melalui perjanjian lisensi, dan akan dikembangkan di Sulawesi 

Selatan. Pem ilihan varietas K R  15 sesuai dengan hasil penelitian di 

lahan sub optimal (Podsolik M erah K uning)38.

Perusahaan industri kerajinan yang berpusat di M agelang juga  

m engem bangkan varietas K R  9, K R  11, K R  12 dan K R  14 untuk 

keperluan industri kerajinan ekspor. H al ini didasarkan atas hasil 
paielitian bahwa kenafdapat ditanam pada berbagai lahan sub optimal

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia
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39,40. Inovasi varietas unggul ini agak kontradiktif dengan teori lama 

yang m engatakan bahw a kenaf dapat tum buh baik pada tanah yang 

subur dengan drainase yang baik5. Nam un dengan adanya manipulasi 

genetik melalui persilangan dapat dihasilkan varietas baru yang mampu 

beradaptasi pada kondisi sub optimal.

Perusahaan otom otif terbesar di Jepang (Toyota) telah menjalin 

keija sama dengan Badan Litbang Pertanian untuk duapericxle (2008- 

2011 dan 2012-2015) dengan sasaran m enghasilkan varietas unggul 

yang toleran terhadap kekeringan, um ur genjah, dan teknik retting 

yang efisien41, yang akan dikembangkan secara luas di Indonesia Pada 

periode pertam a telah diperoleh em pat galur k en af toleran terhadap 

kekeringan, tiga galur berum ur genjah, dan dua kelom pok mikrobia 

yang sangat ak tif dalam  proses retting kenaf, yaitu bakteri lignolitik 
dan pektinolitik12.

Hasil-hasil penelitian tersebut telah berkontribusi nyata dalam 

pem anfaatan dan peningkatan program  pem uliaan tanam an kenaf 

selanjutnya dan untuk berbagai penggunaan. Salah satu implementasi 

dari hasil pemuliaan tanaman adalah pemanfaatan varietas unggul untuk 

memberdayakan lahan sub optimal， terutam a di luar Jawa.

2.3. Pemuliaan ke Depan

Penelitian pem uliaan tanam an k e n a f dengan teknik biologi 

m olekuler m asih sangat jarang, baik  di dalam  m aupun luar negeri. 

Beberapa penelitian biologi molekuler yang sudah dilaksanakan， antara 

lain  penggunaan IS SR (ih rer iSegwewce untuk

program  ketahanan terhadap nem atoda43, untuk mengetahui galur- 

galur kaiafyangmemiliki ketahanan terhadap nematodamelalui gambar 

p ita  DNA. Penggunaan RA PD  {Random Am plified Polymorphic 
DNA) pada mutasi kenaf dengan EM S {Ethyl Methane Sulfonate)^,

8 Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia



O rasi Pengukuhan Profesor R ise t B idang Pem uliaan dan Genetika Tanaman

dan untuk m engetahui D N A  percabangan beberapa varietas kenaf 

yang diperlakukan dengan EM S.

Integrasi antara program  pem uliaan konvensional dan teknik 

biologi molekuler harus dilakukan untuk mempercepat inovasi varietas 

unggul kenaf yang memiliki produktivitas >  5 ton/ha dan tahap terhadap 

cdcaman biotik dan abiotik.

Pemanfaatan teknik biologi molekuler dalam pemuliaan tanaman 

d iharukan  d^>at mempercepat kegiatan persilangan interspesifik antar 

je n is  yang  b e rb ed a  ju m la h  k rom osom nya; u n tuk  m engatasi 

ketidaksesuaian antar jen is  yang disilangkan. Sebagai contoh, 

pCTsilangan interspesifik ontar^H.cannabinus (2n=36) (produksi serat 

tinggi) dengan H. radiatus (2n=72) (tahan terhadap nem atoda puru 

akar)hanyam am pum enghasilkanbijiFl yang sangat sedikit dan steril, 

sehingga tidak dapat m enghasilkan benih  F245,46，47. D engan teknik 

molekuler, keterbatasan tersebut dapat teratasi.

Penggunaan teknik biologi molekuler harus didukung oleh sumber 

daya m anusia yang kom peten， sarana dan prasarana yang m em adai， 

dan dana penelitian yang cukup. D engan teknik biologi m olekuler 

diharapkan akan dihasilkan varietas unggul yang memiliki produktivitas 

serat tinggi (> 5 ton/ha) dan tahan terhadap berbagai cekam an biotik 

dan abiotik, sehingga dapat dim anfaatkan oleh para investor untuk 

memberdayakan lahan sub optim al dan meningkatkan kesejahteraan 

petani.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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III. PERAKITAN VARIETAS UNGGUL KENAF 
SPESIFIK LAHAN SUB OPTIMAL

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

P erja lanan  pan jang  perak itan  varie tas unggul k e n a f  telah  

menghasilkan berbagai galur dan varietas yang potensial untuk lahan 

sub optimal. Pengertian lahan sub optimal dan pengelolaannya tidak 

dapat diberlakukan secara um um ， bergantung pada jen is kom oditas 

yang diusahakan dalam kaitan dengan persyaratan tumbuhnya48. Kenaf 

terbukti m am pu beradaptasi pada lahan sub optimal.

Lahan sub optim al di Indonesia terdapat baik pada lahan basah 

maupun lahan kering. Lahan basah berupa gambut, lahan sulfet masam, 

dan raw a pasang surut te rd ^ a t  seluas 24 ju ta  ha» sedang lahan kering 

berupa tanah Ultisols seluas 47,5 ju ta  ha dan Oxisols 18 ju ta  h a  Lahan 

sub optimal um um nya terdapat di Kalimantan^ Sulawesi，Papua» dan 

M aluku12.

Perakitan varietas unggul kenaf dimulai pada tahun 1985 melalui 

p e rs ilangan  konvensiona l, b a ik  secara  in trasp esifik  m aupun 

interspesifik. Persilangan interspesifik tidak m en^iasilkan benih karena 

adanya inkom patibilitas45*46,47. D engan keterbatasan sum ber daya 

genetik, dilakukan persilangan dialel menggunakan empat tetua, yaitu 

Hc 33, Hc 48, Hc 62, dan He G4. G alur H e G4 ternyata m erupakan 

tetua yang memiliki daya gabung um um  {general combining ability) 
yang tinggi karena memiliki karakter yang diatur oleh gen aditif. Hasil 

persilangan Hc 48 x Hc G 4 memiliki nilai daya gabung khusus {specific 
combining ability) yang tinggi, berarti memiliki heterosis tinggi yang 

diatur oleh gen non-aditif49. D engan m enggunakan m etode seleksi 

trah/pedigree23(si\si\ah  ketu runan) m ula i pad a  generasi F2 dan
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seterusnya, diperoleh galur-galur potensial dan seragam pada generasi 

F8. Langkah selanjutnya adalah pengujian galur di berbagai lingkungan 

abiotik.

Untuk memperoleh varietas yang memiliki ketahanan atau toleran 

terhadap kondisi lingkungan yang diinginkan, seleksi keturunan 

dilakukan pada berbagai lingkungan yang kurang sesuai seperti kondisi 

kekeringan, genangan, lahanmasam (pU rendah), lahan salin, dan lahan 

yang keracunan unsur hara tertentu. Teknik tersebut bertujuan untuk 

m em peroleh galur yang toleran pada kondisi tercekam 50. Dari hasil 

seleksi akan diperoleh galur-galur potensial yang harus diuji potensi 

hasil seratnya. Selanjutnya galur-galur tersebut harus diuji tingkat 

produktivitas dan stabilitasnya di berbagai lokasi dan m usim  tanam 

sebelum diperoleh varietas unggul baru51,52.

U ji m ultilokasi galur-galur unggul k enaf pada lahan gam but 

dilakukan pada tahun 1997/1998 di empat lokasi di Kalimantan Barat, 

sedang pada lahan Podsolik M erah Kuning di Kalim antan Timur di • 

empat lokasi pada tahun 2003-2005. Uji m ultilokasi m enunjukkan 

lim a galur m am pu beradaptasi baik dengan produktivitas yang stabil 

di beberapa lokasi, yaitu  85-9-40-1, 85-9-66-1, 85-9-75, 85-9- 

66-2, dan 85-9-66-1BB53,54,55,56.

Selanjutnya galur-galur harapan tersebut masing-masing dilepas 

sebagai varietas unggul baru, yaitu 85-9-40-1 dengan nam a K R  9; 

85-9-66-1 dengan nam a K R 11; 85-9-75 dengan nam a K R 12; 85- 

9-66-2 dengan nam a K R  14, dan 85-9-66-1BB dengan nam a K R  

15. Kelima varietas kenaf ini potensial dikembangkan pada lahan sub 

optimal.
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IV. POTENSI DAN PELUANG TANAMAN 
KENAF DALAM PEMBERDAYAAN LAHAN 

SUB OPTIMAL

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Pada awalnya serat kenafhanya untuk memenuhi kebutuhan bahan 

baku delapan pabrik karung goni6. N am un saat ini serat k enaf juga  

digunakan untuk bahan  baku fiberboard  (papan dari serat) pada 

industri otomotif. K en a f ju g a  dapat digunakan sebagai bahan baku 

pu lp  dengan  m u tu  yang  se ta ra  dengan  pu lp  dari p in u s a tau  

akasia57,58,59,60,61.

Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir， kenaf mendapat perhatian 

dari kalangan industri. Kenyataan ini m enunjukkan bahw a tanaman 

kenaf memiliki peluang dan prospek yang cerah di m asa mendatang.

V arie tas u n g g u l k e n a f  yang  p o ten s ia l d ig u n ak an  u n tuk  

pem berdayaan lahan sub optim al adalah K R  9, K R 11, K R12, K R  

14, dan K R 15 n ，40,62,63,64. Sumber daya lahan yang dapat diberdayakan 

untuk pengem bangan k e n a f tersedia luas， terutam a di K alim antan， 

Sumatera^ Sulawesi，Papua^ dan M aluku berupa lahan sub optimal1243. 

Teknologi yang m endukung pengem bangan k enaf pada lahan sub 

optim al antara lain pupuk  dan am elioran yang sesuai dengan jen is 

tanahnya 66, teknik  pengelolaan lahan13, dan usaha-usaha untuk 

membangun kesuburan tanah di lahan sub optim al7.

Kenafmemiliki diversifOcasi produk yang luas karena semua bagian 

tanaman kenaf dapat digunakan untuk bahan baku industri. Daun kenaf 

dapat dipakai untuk industri pakan  tem ak dan pupuk organik, biji 

kenaf untuk industri m inyak goreng (kandungan asam linoleat tinggi), 

jaringan  kayu k enaf untuk  particle board 67sedangkan serat kenaf
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dapat digunakan untuk bahan baku industri pulp dan kertas, fibre  
board, geo-textile, tekstil, karung (kemasan), karpet, kerajinan, bio- 
remediation, dan oil-biosorb6S.

Penelitian di BBPK (Balai Besar Pulp dan Kertas) Bandung, Jawa 

Barat, menunjukkan bahwa kualitas pulp dari kenaf tidak kalah dengan 

pulp dari kayu pinus, akasia maiqnrn ekaliptus57 58 69 70. Hasil penelitian 

di Australia57 7丨72 dan Amerika Serikat57 61 73,74,75m enunjukkanpulpdari 

kenaf memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan sebagai bahan 

baku berbagai m acam  kertas， terutam a kertas khusus 

paper) dan kertas sekuritas {security paper) seperti bank note, 
currency paper. D engan dem ikian, kenaf dapat dikatakan sebagai 

komoditas alternatif untuk industri pulp dan kertas61,68,73.

Beberapa kelebihan tanam an kenaf dibandingkan dengan kayu 

pinus, akasia, dan ekaliptus antara lainmutupu^pnyabaik, umur tanaman 

pendek (hanya 4-5 bulan), sehingga dalam  satu tahun dapat ditanam 

dua kali; m udah dibudidayakan dan m udah m enyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan yang ada; dan menghasilkan bahan kering lebih 

banyak per satuan waktu per hektar. Disamping itu, penggunaan kenaf 

ju g a  ram ah lingkungan karena tanam an ini m am pu menyerap C 0 2 

cukup banyak 72/76.

Konsum si kertas per kapita di Indonesia hanya 26,0 kg/kapita/ 

tahun, lebih rendah dibandingkan dengan M alaysia yang sudah 

m encapai 110,8 kg/kapita/tahun77,78. Sejalan dengan peningkatan 

jum lah penduduk dan perkembangan pendidikan dari tahun ke tahun, 

kebutuhan akan kertas ju g a  akan m eningkat, sem entara persediaan 

kayu hutan tanam an industri sem akin m enipis. K arena itu sudah 

sewajarnya dicari bahan a lternatif lain untuk bahan baku pulp dan 

kertas. Salah satu peluang adalah memanfaatkan tanam an kenaf.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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Saat ini industri pulp di Indonesia masih menggunakan kayu hutan 

seperti pinus, eukaliptus, dan akasia, yang suatu ketika akan mengalami 

kekurangan bahan baku karena rotasi tanam an tersebut sangat lam a 

(7-10 tahun). H al ini m erapakan peluang bagi pengembangan kenaf 

sebagai bahan baku industri pulp. Ketersediaan varietas unggul, sumber 

daya lahan, sum ber daya m anusia, dan paket teknologi budi daya 

berperan penting dalam  pengem bangan k e n a f sebagai kom oditas 

industri79.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Pengembangan kenaf di iidonesia sudah beqalan 34 tahun (1978- 

2012) dengan dinamika pasang surut luas areal dan produktivitasnya. 

Pada tahun 1986, luas areal tanam an kenaf pem ah m encapai 26.000 

hektar. Pengembangan pada saat itu m enggunakan model kemitraan 

dalam program ISKARA dengan melibatkan semua stakeholder, dinas 

terkait, perbankan, Pem da, petani, dan balai penelitian. N am un 

sekarang luas areal tanam an kenaf di Indonesia hanya sekitar 3000 

ha, yang antara lain disebabkan: i) kurangnya perhatian pemerintah 

dalam usaha pengembangan kenaf untuk industri; ii) terbatasnya pasar 

atau industri pengguna; iii) belum  ada teknologi retting yang efektif.

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan kenaf pada lahan sub optimal di Jawa diarahkan 

pada lahan kering yang um um nya hanya ditanami jagung lokal atau 

lahan yang tiap tahun tergenang baijir atau bonorowo (Kab. Lamongan, 

Kab. C ilacap). Pada intinya, pengem bangan k e n a f tidak boleh 

berbenturan daigan  pengembangan tanaman pangan, khususnya padi.
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Arah pengembangan pada lahan sub optimal di luar Jawa adalah 

di Kalim antan (Selatan, Timur, Barat), Sulawesi (Sulawesi Selatan), 

dan Sumatera (Selatan, Lampung, Riau). Di wilayah tersebut banyak 

terdapat lahan tidur yang belum  diberdayakan.

5.2. Strategi Pengembangan

A da tiga  fak tor u tam a yang harus terpenuhi dalam  usaha 

pem berdayaan lahan sub optimal, yaitu: 1) tersedianya sum ber daya 

genetik kenaf; 2) tersedianya sum ber daya lahan; dan 3) tersedianya 

teknologi yang mendukung pemberdayaan lahan sub optimal.

Pengonbangan kenaf diupayakan melalui peningkatan koordinasi 

lintas kementerian, investor, Pemda, lembaga penelitian, dan petani. 

Hal ini penting artinya karena pengalaman menunjukkan bahwa salah 

satu penyebab ketidakberhasilan pengem bangan suatu kom oditas 

adalah kurangnya koordinasi di berbagai lini.

Pem bangunan industri h ilir berbahan baku k enaf m erupakan 

strategi pengem bangan kenaf di Indonesia. Kurangnya pasar kenaf 

terkait dengan masih sedikitnya industri hilir yang menggunakan kenaf. 

Diversifikasi produk perlu dikembangkan mengingat kenaf memiliki 

peluang sebagai bahan baku berbagai industri.

M emberdayakan lahan-lahan sub optimal, baik di Jawa maupun 

di luar Jawa, merupakan strategi utam a dalam  pengembangan kenaf, 

karena tanam an ini m em iliki daya adaptasi yang luas pada berbagai 

jenis lahan.

Pengem bangan tanam an k en a f pada berbagai jen is  lahan sub 

optimal harus menggunakan varietas unggul yang memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi, yaitu K R  9, K R 11, K R 12, K R 14, dan K R 15.
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Pembentukan Asosiasi K enaf Indonesia juga penting artinya untuk 

m enghim pun kekuatan pengembangan areal dan ekspor. Dukungan 

pem erintah pusat dan daerah dalam  usaha pengem bangan areal dan 

industri kenaf juga memegang peranan u tam a

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Berdasarkan uraian di muka d^pat ditarikkesimpulan dan implikasi 

kebijakan sebagai berikut:

6.1. Kesimpulan

Upaya perakitan varietas kenaf telah menghasilkan lima varietas 

unggul yaitu K R  9, K R 11, K R 12, K R 14 dan K R 15 yang memiliki 

daya adaptasi kuat pada kondisi lingkungan sub optimal. Lima varietas 

tersebut sangat sesuai untuk dikembangkan pada lahan sub optimal di 

Indonesia sebagai usaha pem berdayaan lahan yang tidak produktif 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri berbasis kenaf.

K enaf memiliki potensi dan peluang kuat sebagai altematifbahan 

baku berbagai industri, utamanya industri pulp dan kertas karena kenaf 

m enghasilkan biomas banyak, um ur pendek, m udah dibudidayakan 

dan kualitas pulpnya setara dengan pulp kayu pinus atau akasia.

6.2. Implikasi Kebijakan

Pengem bangan kenaf secara konvensional m erupakan proyek 

padat karya yang menyerap tenaga keija  cukup banyak， yang sangat
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membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran. Di satu 

sisi, pengembangan kenaf memerlukan investasi yang cukup besar. Di 

sisi lain, bila dilakukan secara mekanisasi dengan menggunakan mesin- 

mesin pertanian, budi daya tanaman kenaf akan sangat efisien. Untuk 

itu diperlukan kebijakan yang dapat m em berikan kenyamanan bagi 

petani maupun industri berbahan baku kenaf.

Pengembangan kenaf melalui pola kemitraan antara perusahaan/ 

investor dan petani melalui keija  sam a yang saling menguntungkan 

perlu terus didukung. Petani umumnya kekurangan modal, sementara 

pihak investor memberikan bantuan/kredit dengan bunga rendah atau 

tanpa bunga kepada petani. Pemerintah d iharukan  serius menciptakan 

pasar kenaf dengan mencari investor yang mau dan mampu m anbangun 

industri hilir. Fakta menunjukkan bahwa kurangnya industri hilir yang 

mengolah kenaf menurunkan gairah petani mengembangkan tanaman 

inL

Dewasa ini kondisi lingkamgan sudah tericontaminasi oleh berbagai 

polutan. Pengembangan kenaf m erupakan salah satu tindakan nyata 

dalam penyelamatan lingkungan karena tanaman serat alam ini mudah 

terdegradasi dan banyak m enyerap karbondioksida76. D engan 

demikian, slogan 矽 na/w花 akan terealisasi sesuai dengan IYNF

{International Year o f  Natural Fibres) 2009.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan saya hormati,

Sejarahm em buktikanbahwakenaf s 1 dikembangkan

di Indonesia sejak 1978 dan m encapai areal terluas 26.000 ha pada 

tahun 1986, prestasi yang patut dibanggakan.

VII. PENUTUP
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Dalam  dekade terakhir, k enaf banyak diburu oleh para investor 

untuk bahan baku industri otomotif. Hampir semua industri mobil saat 

ini m em erlukan serat k e n a f untuk bahan baku fibreboard  yang 

diperlukan untuk interior dan bodi mobil. Melalui kebijakan yang adil 

dan bijaksana, pengembangan kenaf diharapkan terus berjalan secara 

berkelan ju tan  dalam  upaya pem berdayaan lahan sub optim al, 

peningkatan pendapatan petani dan devisa negara m elalui industri 

berbasis kenaf.
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ketahanan genotype k e n a f {Hibiscus cannabinus L.) terhadap 

nem atode puru akar (M eloidogyne incognita). Jum al Penelitian 

Tanaman Industri 15(2): .60-65.

98. S u d jin d ro  dan M aijani. 2009. Pem uliaan Tanam an K en af 

{Hibiscus cannabinus L .). M onograf Kenaf. Balai Penelitian  

Tanaman Tembakau D an Serat, M alang. Hal. .27-41.
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(H ibiscus cannabinus L.) U ntuk M endukung A gribisnis di 
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K arangploso 9 atau K R  9, berdasarkan SK  M antan No. 115/ 
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5. A nggota D ew an Redaksi M onograf B alittas M alang, 1997- 

sekarang.

6. D ew an Redaksi Jurnal Instiper Jogyakarta, 2000-sekarang.
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5. First CC M  o f  Support Varietal Im provem ent Project (Phase I). 

Dhaka, Bangladesh, 1996.

6. Second CC M  o f  Support 'Varietal Improvem ent Project (Phase 

I). Denpasar, Indonesia, 1997.
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11. Workshop and Third/Final Meeting O f Adaptive Research Project 

o f  UO/IFAD. M alang, Indonesia, 2000.
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1. Nama lengkap : Sudjindro

2. Tempat/Tanggal lahir

3. Anak ke
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5 dari 5 bersaudara 
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Ny. Salikem (Almh)

Ny. Hj. Sri Marutani (Almh)

Dra. Hj. Dewi Probowati 
7 September 1969 

3Juni2011 

4 (empat)
1. Ir. Yulyta Kodrat Prasetyaningsih, MT

2. Ir. Noveb Purbo Setianto
3. Sutopo Purwono Fitri, ST., M.Eng, 

PhD.

10. Instansi/Badan Litbang
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13. No Keppres Ahli 
Peneliti Utama

14. Nomor Keppres 
Pangkat/Gol/Pembina 
Utama/TVe

Pemuliaan dan Genetika Tanaman 

No.56/M Tahun 2009

No. 16 /K Tahun 2011.
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B. PENDIDIKAN FORMAL

N o. Jenjang N am a Sekolah Tempat/ Tahun

K ota lulus

1 SD SR VI Panembahan II Yogyakarta I960
2 SMP SMP Negeri V Yogyakarta 1963
3 SMA SMA Negeri IVB Yogyakarta 1966
4 S-l Stiper Yogyakarta 1982
5 S-2 UGM Yogyakarta 1987
6 S-3 IPB Bogor 1994

Pendidikan Nonformal/Training

N o Nam a K ursus/Training LamaLama Tempat/

K ota

Tahun

Lulus

3 bin. M ataram 1972

39 hr Yogyakarta 1983

9 h r Calcutta,

India

1988

9 h r Dacca,

Bangladesh

1992

3 bin. Batang-kaluku,

M akasar

1995

1 Kursus Khusus 

K om oditas K apas

2 Pengolahan Data 

Statistik

3 n 〇/JARITraining 

Course on Breeding and 

Varietas Improvement o f  

Jute and kenaf

4. UO/BJRI Regional 

Training Course on 

Specialized Techniques

in Jute and kenaf Breeding

5. Diklat SPAM AHI
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O rasi Pengukuhan Profesor R iset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

C. Riwayat Jabatan Fungsional Peneliti

No. Jenjang Jabatan T.M.T. Jabatan

1 Asisten Peneliti Madya 0 1 - 1 2 - 4 ^ 8 6

2 Ajun Peneliti M uda 0 1 - 0 9 -避 88

3 Peneliti Muda 01 - 0 2  -  -1996

4 Ahli Peneliti Muda 01 -  09 -  2000'

5 Ahli Peneliti Madya 01 - 0 8 - i2 0 0 3 -

6 Peneliti Utama 0 1 - 0 5 - 2 1 0 9

D. Riwayat Kepangkatan

No Pangkat/Golongan Berlaku

1 Tenaga Harian PP 31 01-07-,聰
2 CPNSn/b 01-03—:腳
3 Pengatur Muda H/b 01-04-4976-
4 Pengatur n/c 0 1 -0 4 —_ 9
5 Pengatur Tk.ID/d 01 -  10-傭3
6 Penata Muda m/a 01 -04-娜
7 Penata Muda Tk.nH/b 01 - 0 4 -繼8
8 Penata m/c 01 — 04 - 綱0
9 Penata Tk.Iin/d 01- 0 4 - 繊4
10 Pembina IV/a 01 -  10 —娜
11 Pembina Tk.I IV/b 0 1 - 1 0 -娜4
12 Pembina Utama Muda IV/c 01-10-20Q6
13 Pembina Utama Madya IV/d 01- 1 0 -龜
14 Pembina Utama IV/e 0 1 - 1 0 -撕1
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O rasi Pengukuhan P rofesor R iset B idang B idang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

E. Publikasi Ilmiah

No. Kualifikasi Jumlah

1. Penulis tunggal 22

2. Penulis utama 31

3. Bersam a penulis lainnya (Co-author) 
Jumlah

48

101

N o. Bahasa Jumlah

1. Publikasi ilmiah dalam bahasa Indonesia 76

2. Publikasi ilmiah dalam bahasa Inggris 25

3. Publikasi ilmiah dalam bahasa lainnya -
Jumlah 101

E Pembinaan Kader Ilmiah

N o N am a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi Tahun

tenq)atm anbim bm g Membimbing

1 Panbim bing  Skripsi S 1, a.n. Bambang 

Yohendi Prihandono Jurusan Budidaya 

Pertanian Tanaman^ Univ•两 aya Kusuma» 

Surabaya.

1988

2 Panbim bing  Skripsi S I, a n . Sulastri, 

Jurusan Budidaya Pertanian, IPB Bogor.

1992

3 P onbim bing  Skripsi S 1, a.n. Sugeng Santosa, 

Jurusan Budidaya Pertanian, IPB Bogor.

1992

4 Panbim bing  Skripsi S I , a ji. Rani Lilia sari, 

Jurusan Budidaya Pertanian, IPB Bogor.

1995
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O rasi Pengukuhan Profesor R iset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

N o Nam a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi Tahun

tempatmembimbing Membimbing

5 Pembimbing Skripsi S 1, an . Muhammad 

Azhari, Jurusan Budidaya, IPB Bogor.

1996

6 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Ferry Handajani, 

Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. Wijaya 

Kusuma, Surabaya.

1996

7 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Febria Cahya 

Indriani, Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. 

Widya Gama, Malang.

1997

8 Pembimbing Skripsi S 1 ? a.n. Tutut Mochmini, 

Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. Wijaya 

Kusuma, Surabaya.

1997

9 Pembimbing Skripsi S 1, a n . Sih Pireraning 

Ati; Rita Hapsari dan Etik Prehantini, 

Jurusan Budidaya Tanaman, Univ. Widya 

Gama, Malang.

1997

10 Pembimbing Skripsi S1, a.n. Cahyo 

Primanto Gumilang, Jurusan Budidaya 

Pertanian, Univ. W ijaya Kusuma, Surabaya.

1997

11 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Anton Setiawan, 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1998

12 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Zuraida Yursak, 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Widya 

Gama, Malang.

1998/99

13 Pembimbing Skripsi S 1, an . Yuli Nuryati, 

Jurusan Biologi, Univ. Brawijaya, Malang.

1999
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O rasi Pengukuhan Profesor R iset B idang Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

N o Nam a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi 

tempat m anbim bing
Tahun

Membimbing

14 Pem bim bing Skripsi S 1, a.n. Lia Meilawati. 

Jurusan Budidaya Pertanian, IPB, Bogor.
1999

15 Pem bim bing Skripsi S 1, a.n. Agus Jauhari. 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

16 Pembimbing Skripsi S I, a n . N iJamullah. 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

17 Pem bim bing Skripsi S I , a.n. Rahardjo. 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

18 Pem bim bing Skripsi S 1, a.n. Setiawan. 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

19 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Endah Setiyorini. 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

20 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Kifliah Hindun. 

Jurasan Budidaya Pertanian, Univ. Brawijaya, 

Malang.

2002

21 Pembimbing Skripsi S I, a.n. Hidayatul Arisah. 

Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. Brawijaya, 

Malang.

2003/204

22 Pem bim bing Skripsi S 1，a.n. Florentine) W. 

Natallo. Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. 

Brawijaya, Malang.

2004
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O rasi Pengukuhan P rofesor R ise t B idang Pem uliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

N o Nam a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi 

tempat membimbing

Tahun

Membimbing

23 Pembimbing Skripsi S 1, a.n. Em a Diah 

Rustiati. Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. 

Brawijaya, Malang.

2005

24 Pembimbing Thesis a n . Ir. M akhmudun Ainuri, 

Pasca Saijana (S2) IPB Bogor.

1995

25 Pem bim bing Thesis S2, a.n. Ir. Heru 

Kuswantoro, Jxirusan Pemuliaan Tanaman, 

Univ. Brawijaya, Malang.

1997

26 Pem bim bing Thesis S2, a.n. Ir. Tri 

Rahayuningsih, Jurusan Budidaya Tanaman, 

Univ. Brawijaya, Malang.

1998

27 Pem bim bing Thesis S2, a.n. Ir. Sumaiji, 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

28 Pem bim bing Thesis S2, a.n. A nna Satyana 

Karyawati, SP. Jurusan Pemuliaan Tanaman, 

Univ. Brawijaya, Malang.

1999/00

29 Pembimbing Thesis S2, a.n. Yuyun 

Prayudhiani,SP- Jurusan Pemuliaan Tanaman, 
Univ. Brawijaya, Malang.

1999/00

30 Pem bim bing Thesis S2, a.n. Ir. Um i Kalsum, 

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00

31 Pem bim bing Thesis S2, a.n. Ir. Sri Hartati,SP. 
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya, 

Malang.

1999/00
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O rasi Pengukuhan Profesor R ise t B idang  B idang  Pem uliaan dan G enetika Tanaman

Lanjutan.

N o N am a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi Tahun

terrpat membimbing Membimbing

32 Perribimbing Thesis S2, a.n. Febria 2000/01

Cahya Indrayani. Jurusan Pemuliaan Tanaman,

Univ. Brawijaya, Malang

33 Pembimbing Thesis S2, a n . Drs. Maijani. 2002

Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

34 Pembimbing Thesis S2, a n . M aria Ulfah,SP. 2002

Jurusan PemuKaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

35 Pembimbing Thesis S2, a*n. Ir. U ntung Setyo- 2004 

Budi. Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ.

Brawijaya, Malang.

36 C o-Prom otor S3, a n . Ir.Ismed Setya Budi, 1999/2003

MP. Jurusan Perlindungan Tanaman. Univ.

Brawijaya, Malang

37 C o-Prom otor S3, a.n. Ir. E m y Ishartati, MP. 1999/2003

Pemuliaan Tanaman. Univ. Brawijaya, Malang

38 C o-Prom otor S3, a.n. Ir. Estri Laras 2003-2006

Arumingtyas, MP. Biologi Tanaman. Univ.

Brawijaya, Malang

39 C o-Prom otor S3, a.n. Ir. Jati Waluyo Djoar, 2003-2007 

MS. Jurusan Budidaya Pertanian. Univ.

Brawijaya, Malang

40 Co-Prom otor S3, a n . Ir. Rully Dyah Purwati, 2004-2007 

M. PM . Jurusan Perlindungan Tanaman. IPB，

Bogor
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O rasi Pengukuhan Profesor R iset B idang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

N o N am a M ahasiswa dan Perguruan Tinggi Tahun

tempat membimbing Membimbing

41 Co-Prom otor S3 a.n. Drs. M aijani, MP. 2011-

Jurusan Pemuliaan Tanaman, UGM . Jogjakarta sekarang

G  Organisasi Profesi/Ilmiah

N o • N am a Organisasi Jabatan Tahun

1. Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Anggota 1981 s.d

iidonesia  (PERIPI) sekarang

2. International K enaf Association Anggota 2003 s.d

(IKA) sekarang

H. Penghargaan

N o. Tahun Nama/Jenis Pejabat/Instansi

Perolehan Penghargaan Yang menyerahkan

1 2002 Ahli Peneliti Menteri Pertanian RI

M uda Berprestasi Di Yogyakarta

2 2009 Anugerah Kekayaan Menteri Pendidikan

Intelektual Luar Nasional RI

Biasa di Jakarta
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O rasi Pengukuhan P rofesor R ise t B idang B idang Pem uliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

N o. Tahun Nam a/Jenis Pejabat/Instansi

Perolehan Penghargaan Yang menyerahkan

3 2011

4 2011

Berprestasi, dengan 

Keputusan M enteri 

Pertanian Nomor: 4774/ 

Kpts/KP. 450/11/2011 

Tentang Pemberian 

Anugerah Inovasi tahun 

2011 Bagi Inovator Luar 

Biasa, Pejabat Fungsional, 

K epala K ebun Percobaan, 

K epala Laboratorium dan 

Penggerak Inovasi 

Kawasan Rum ah Pangan 

Lestari (KRPL). Diberikan 

di Bogor tanggal 21-11- 

2011.

M PPI Award M asyarakat Perbenihan 

dan Perbibitan Indonesia, 

Jakarta pada tanggal 11 

O ktober 2011 oleh 

M enteri Pertanian dan 

K etua M PPI.

Anugerah 

A G R O  INOVASI

Diberikan oleh Menteri 

Pertanian sebagai Peneliti
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